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penduduk. Desa wisata di w'ilayah Kabupaten
Sleman merupal'att potensi yang diharapkan
mampu menjadi andalan pariwisata daerah.
Slernan memiiiki sekitar 30 desa tt'isata.t'

Penerapan otonomi daerah di sektor pari-
r,r,isata rnenjadikatr setiap daerah akan bersaing
dalam pengembangan pariwisata sehingga
claerah harus strategis daiam segi ekonomi,
sosial dan politik serta keamanan pengr'rnjung.

N,{enrbangnn sebtrah industri pariwisata
tidak bert,ecla dengan membangun industri-
jnciustri lainya. Untuk rnencapai keberhasilan
tidak cukup hanr,rs dengan rnenyajikan produk-
prodr-rk bagus dan lokasi yang strategis. Narnun,
mernbutuhkari jtrga strategi pemasaran yang
tepat, kebijakan pernerintah vang mendukung
len art penrl'rangrrnan iufrastruktltr, periiin.rn
dan konclisi sosiai poliiik _-vang kondusif
serta sensc o.f belortging dari para stnke lnlders
termasuk selululr \valga untttk berkomitmen
rnenjaga, nrelestarikan dan rnengelola dengan
baik.

Plomosi rvisata merupakan suatu upaya
daiam rangka untuk mendatangkan rvisatart,an
baik wisata\A/an nusantara maupun wisatar,van

mancane€Jara. Inlormasi wisata saat ini lebil'r

bertumpu pada infomasi daya tarik obyek
w,isata dar"i rt ilayah itu.

Seba gain'Lana sebttah l-rentuk pengembangan
ekononri rnaka pengenrbangan industri pari-
n isata sebagai bagian dari sebuah gejala eko-
nomi bisnis memerlttkan lencatna yang baik
bila ingin sukses. Pengembang;an pariwisata
ticlak akan optimal apabila suatu sektor hanva
dipengamhi oieh pengusaha pribadi untuk
kepentingan merek;r sendiri, dalam sektor
parir,t,isata diperlukan kerjasama oleh beberapa
pihak- penggerak parirnri sata.

Berbicara mengenai optimalisasi sektor
pariwisata kabupaten Sleman dalam rangka
mendolong pertumbuhan ekonotni dan upava
pelestarian kekavaan seni dan budaya masya-
rakat Sleman, ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan, yliftr pemilihan kebijakan dan
strategi dalam rangka pembangunan obyek
r,visata potensial, penretaan dan klasifikasi
obr.ek rvisata untuk melakukan ptositionirLg

dan merrentukan target market vang akan
ditrrju serta a,illi rt,q (niat) dttri policy ntlker

6 Sleman Regency, 7007: 25, Arsip fliSPARTA Sleman. 2007,
Slemon Regency. /oqyakarta

dalaru menentukan kebijakan pengembangan
pariwisata yang efektif dan efisien dengan me-
Iibatkan seltruh kornponen elemen masyarakat
termasuk didalamnya para pelakr,r wisata di
daerah.

Pengembangan sektor pariwisata tidak
hanya terbatas dengan membuat tempat serta

pernbuatirn lingktrngan semata-mata, rencatta
pengemb.rngan sehtrrusnya mencoba rnerubalt
suabu o-Lriek lingkulgan menjacli objek yang
baik sehfurgg;a menarik perhatian wisatawan.

Dalanr mengemtrangkan suatu objek rvisata
harus tetap rnemperhatikan terpeliharanya
kebtrdayaan dan kelestarian budaya, dalarn
industri parirvisata kegiatan usaha pengem-
krangan tersel-rut liarirslah diarahkan untuk
memberikan atau rnempersiapkan tempat bagi
pengunjrrng supaya dapat rnenikmati objek
wisata telsebut deng;an pttas.T

Peml':,;ngunan keparirvisataan sehanrsnl.a
mampu rnenjadi kontribusi nyata dalam upa-
ya-upaya pelestarian budava suatu negara
atau daerah yang meliputi perlinclungan, pe-
ngembangan dan pemanfaatan budaya ne-
gara atau daerah. UNESCC dan LJN-WTO
ctalam resolusi bersama mereka cli tahun 2002

telah menyatakan bahrt a kegiatan parirt isata

merupakan alat utamir pelestarian kebudayaan.
Dalam konteks tersc.bttt, sudah selayaknva bagi
Indonesi,r untuk rnenjadikan pembangunan
keparirt isataan sebagai peudorong pelestarian
kebuday,ran rli Lrerbagai daerah.s

Prodrrk-proclulc parir,r,isata yang telah
tercipta tiasil kerjasama banyak pihak harus
segera c1i pasarkan rnenuju target market yang
ingin di raih, entah nlenggunakanbalihcl, media
masa seperti koran, majalah, radio dan televisi,
atau balrkan media online seperti internet.
Internet biasanya di pilih untuk meraih target
market ritarna wisatawan mancanegara, salah

satu hal l)enting y.ang perlu diperhatikan dalam
mendesain sebnah rteb portal atau mungkin
blog tentang kabupaten Sleman dengau segala

potensinva adalah memperhatikan bentuk
desain ,rgar familiar dengan teknik SEO

(search Erryine aTtfittizing). Hal ini bernranfaat
untuk nLendekatkan r.t,ebsites atan blog kita

7 Shalah \Vahab, 1989:337 Shatah Wahab. 1989a. lAanajemen
Kepariwisataon . Jakarta : PT. Pradya Pramita.

8 PEMBANGUNAN SEKTOR PARIWISATA DI ERA OTONOMI DAERAH

Oteh:DR^ SAPTANIRWANDAR, hlm. 1
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mentasikan. Selanjutny;r, Untuk ke-
perluan o.lline website, kita harus meu-
daftarkan narna domain dan hosting.

5. Pelatihan dan pemeliharaan adalah
rnelatih surnber daya manttsia cli Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten
Sleman supaya mafiIpu menjadi ope-
rator dalt rnelakukan pemeliharaan
terhadap w'elrsite seperti backup data,
upclating data, entry data dan lainnya.

C. HASIL PEMBAHASAI{

1". Realis.lsi Penyelesaian N{asalah

Dalani langka pembuatan web parirn'isata
Dinas Kel:,udayaan dan Pariw'isata Kabupaten
Sleman pada tahun ke 2 irti, makan terleLrih

dahulu cii l.ikukar'r bei'l"ragai koordinasi det"rgan

pihak-pih.ik terkait. Koordinasi selama ini
dilakukan dengan pihak dinas Kebudavaan
dan Parirvisata Kabupaten Siemau beserta staf
IT yang menangani permasalahan tersebut.

Dari hasil koordinasi tersebut disepakati
dibuat desain r,veb parir,r,isata yang lebih
memfokuskan pada pengembangan Desa

Wisata di Kabupaten Sleman, web pariwsata
tersebut nantin-va akan diintegrasikan dengan
web Dinas Kebudayaan c{an Pariwisata di
Kabupaten Sieman yang teiah ada sebelurnnya.

Untuk clapat merealisasikan penyelesaian
masalah, rnaka program penerapan clan pe-
ngembangan teknologi informasi tepat sasaran

telah dilaksanakan sebuah pengembangan
sistem berupa aplikasi web sistem informasi
desa wisata clalam berbagai kluster wisata.
Pengembangan aplikasi web tersebut untuk
memberikan solusi bagi pemerintah kabupaten
Sleman sesuai sasaran antara lain sebagai

berikut:

1) Ap-rlJkasi dipergunakan sebagai pusat
data atau Lrasis data yang mampu
menyimpan, mengolah dan menl,ajikan
inforrnasi terkait kluster data wisata,
kegiatan, bencla dan cagar btrdaya, dau
peta r,r,,isata secara c€rpat dan bersifat
oniitre.

2) Aplikasi dipergunakan sebagai aiat
promosi rt isata secara online, sehingga

dapat membantu mengatasi minimnya
biaya promosi.

2. Pengembangan Aplikasi Web Sistem
Informasi Desa Wisata di Kabupaten
Sleman

1) Adanya fasilitas galeri foto dan video
2) Untuk dapat menyajikan inforrnasi yarrg

lebih representatif, m.aka disediakan
fasiiitas gaieri foto dan video lragi
kluster wisata pacia aplikasi. Hal ini
direalisasikan karena kluster wisata saat

inr lebih ben,ariatif, yaitu dapat hen.rpa

rnzlsata desa, wisata budaya, benda
dan cagar l:ur.laya. I)erlgan demikian,
informasi dapat disajikan kedalarm

format teks, giln-rbar dan rrider.r, sehingga
prrblik vang lebih interest mendapaikan
informasi yang Iebih variatif dan
nrenalik.

3) Adanva fasilitas kluster desa r,r'isata

4) Kiuster Wisata aclalah pengekrmpokan
dt:sa wisata, yaitrt Kluster w'isata bu-
daya, kluster wisata religi, kluster
wisata benda dan cagar budaytr. Kluster
w,isata dipergunakan untuk kepen-
tingan pembinaatr agar tepat sasaran

sesuai dengan tingkat kemajuan ma-
sing-rnasing kluster. Berdasarkan
a( uan tersebut, maka aplikasi telah
drkembangkan guna kelola data kluster
r,t,isata yang dapat diakses oleh publik
d,rn pernangku kepentingan. Pada tahap
ini, kluster wisata yang dapat diakses
arlalah pengembangan yang telah
drlaksanakan anggota kluster rvisata,

pengembangan yang telah diusulkan
anggota kluster rvisata, potensi kluster
lvisata, clan laporan klasifikasi kltrster
n isata berdasarkan total desa dan eaeirl

kcgiatan wisata.

3. [mplementasi Perancangan Sistem

Hasil proses konstruksi berdasarkan perau-
cangan sistem portal web telah sesuai dengan
hasil arraiisa requirement yang dilakukan.
Berikut adalair penjelasan hasil perantrclllgitll
dari masing-masing web page yang dibuat.

62



e9

r?+PsrA,1 ESaC rlP.rPlaq '; JequrE:J

'rirurJTs ualpcltlqEx rp lrpE 8ue,,i
Blrjaq rrpp Blusl]!x lpdtual ede.raqaq u"{EdnJaur
rlp3ua+ ISls lp lpr1ri.ral ?ue,{ ,troqs Jprls o}ol-o+o}
r-relFiurpag'Ilpqpaa.{ Lrpi:} rsEru"ro1u1,e1esr,14

u1.r.1 'peo1u,,rnog '.re8uJ elpO ,uirpnpl rsUleJ.T.

r;us11e1 qu:efag

. L:- l 1|:. :.....j \

Y;,Y$LU V$fifi

l; +

. :.\:.;iiw.ilL);,.. . . .r'rt rr ,,

'ulpsr,,\,1 e3u'pual'u;usrr14 tir:e{ag,epue;og
n;rea 'rsu8rr\t'rr JUCI rrr:lurpa,iuDu-r SuBA ruolsrs
LrtpIpp qa,r,r Lri,LUpIeq n1ru,i ura]srs up]r rqutff-loJLrr

+eqrlilur lEc{,rp eunS8uac{ ELiuurrp ,ueLualq

r-ra;rdnqev ,l.lesrM esag Ie].rod a3ecl;:ulor-1
rruLl Jpqure8 tlulepe >-ple rp JeLILLTEF rrpg

EpLTBJA$ '[ .rPqure:)

&&rt l

Pliqll euPro PpurpeuEIPI
'tur.ro.rog ura,rp3 Aluuel'usy lpng eleule6 qedq

r :.; t.tr i t Lt i t t 
I I )it7a r i,y.r 1 s/ 5'r4./.ri] L t il ! t t ] ! < t t :t I t I r t t1 uy t 1:

7 t; :y;t-1 r: I i u y n g i r u l| t L t t 
1.t t i. t 

1 
r t ; i t ytti 1,y

, :, ,' !:;::lr.Jiir*.1.,,1r:,ttl,i ,::rri ,:l rltlrrr,ilii.jii:,,; iri,r,r:,r:r,i ,rirrr| :rri!:.i:::.ii,iiiriitrr!

;ilJ

:: : ; ," ;,

w"!ffi
YIYSI$T Y$[S ffi &



PRocrrntr'rc Srt',ttnnR Nnstorunr HurRrsRsr Hnsrr RrsEr BrRsas,rs PrRorruaru PnrElrlHKl TlHulr 20'1 6

(;.trnbar 3. Traclisi Br-ri-lava Pel Kecam;rtan

Gambar 4. I'}eta llesa \,\iisata

Hal;inran yar-rg digunakait untuk trlenarr.L-

pilkan pe'tar desa treserta data-data desa sepc,rti
Hutan jaii, Ladrrng tumpang sari, Perikanan
darr lain-l.rin.

Halarran v.1nE{ ada dalam iuebsitc tersel"rut
disanrparkan kepada Dirras Kebuciayaan dan
Parjwisata Kabupaten Sleman r"rntuk ctapat
dimtrnfa;rt st.bagai dataLTase ber"bagai kebr-r,

diryaan ili Kablrpaten Slernan. Sekaligus karena
tampilan lq.,ebsite tersebut dilrikin semenarik
nrrrngkil r-nak;rn juga dapat difr.rirgsikan
sebagai s;lrand untuk prornosi parir.r,isata khu-
susnva lrarir,r,isata berl"rasis kebr-rdavaan cii
Kabupatr:n 5llc.man.

Dari penelitiar-r ini muncul model baru
yang sangat membantu dalarn hal pengelolaan
kebudayaan di Kabupaten Sleman, dimana
banyak sekali jenis-jenis kebudayaan yang
din'riliki oleh Kabupaten Sleman yang memiliki
daya Tarik dari sektor Pariwisata.

Agar kebudayaan tersebut diketahui oleh
masyarakat luas, khususnya wisatalt an manca-
negara yang akan berkurlung ke Yogvakarta
khususnya di Sleman, maka perln rnempromo-
sikan kebudayaan-kebudayaan apa saja yang di-
miliki oleh Kabupaten Sleman termasuk agenda-
agenda r,r,isata kebudayaan yang tiap tahun
dilakukan oleh Pemerintahan Daerah di Sleman.
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